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ABSTRAK 
Devi Oktaviani. Laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) pada Departemen Finance 
Center Business Partner 02 PT Telekomunikasi Indonesia, Menara Multimedia Lt. 
3 Jl. Kebon Sirih No.10, RT.11/RW.2, Gambir, Kecamatan Gambir, Kota Jakarta 
Pusat, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 10110. Pada tanggal 26 Desember 2019 – 7 
Februari 2020. Program Studi S1 Manajemen, Fakultas Ekonomi, Universitas 
Negeri Jakarta. 
Tujuan Praktik Kerja Lapangan (PKL) bagi praktikan adalah untuk mengetahui 
secara langsung gambaran kegiatan dan tanggung jawab Finance Center Business 
Partner 02. Selain itu praktik kerja lapangan ini dapat bermanfaat untuk menambah 
pengalaman dan mempersiapkan diri dalam menghadapi persaingan di dunia kerja 
dan mendapatkan ilmu pengetahuan yang tidak didapatkan selama perkuliahan 
sehingga praktikan dapat meningkatkan kemampuan dan keterampilan dalam dunia 
kerja sesuai dengan bidangnya yang ditempuh.  Tugas yang diberikan kepada 
praktikan selama melaksanakan praktik kerja lapangan antara lain: Merekonsiliasi 
piutang dan utang PT. Telkom Indonesia dengan anak perusahaan, membuat memo 
jurnal pembalik, membuat tabel pivot dalam Microsoft excel, melakukan 
pengecekan dokumen-dokumen anak perusahaan, melakukan identifikasi transaksi 
yang akan dihapus atas data pada Goods Receive atau Invoice Receive. Dengan 
terlaksananya Praktik Kerja Lapangan Praktikan dapat merasakan dengan langsung 
suasana ketika bekerja di kantor, menggunakan aplikasi secara menyeluruh dan 
mengenal perushaan PT. Telkom Indonesia lebih jauh lagi yang sebelumnya tidak 
diketahui oleh Praktikan. 
Kata Kunci: Praktik Kerja Lapangan (PKL), PT Telekomunikasi Indonesia, 
Rekonsiliasi Piutang, Memo Jurnal Pembalik. 
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ABSTRACT 
Devi Oktaviani. Internship report at the Department of Finance Center Business 
Partner 02 PT Telekomunikasi Indonesia, Menara Multimedia Lt. 3 Jl. Kebon Sirih 
No.10, RT.11 / RW.2, Gambir, Gambir Subdistrict, Central Jakarta City, Special 
Capital Region of Jakarta 10110. On 26 December 2019 - 7 February 2020. S1 
Management Study Program, Faculty of Economics, Jakarta State University . 
The purpose of the internship for apprentice is to know the description of activities 
and responsibilities at the department of Finance Centre Business Partner 02. 
Besides, this internship can be useful to gain experience and prepare apprentice in 
facing competition in work and gain knowledge that is not obtained during lectures 
so that apprentice can improve their abilities and skills in the world of work in 
accordance with their field of study. Tasks given to apprentice while doing 
internship include: Reconcile receivables from PT. Telkom Indonesia and its 
subsidiaries, make reversing journal memos, create pivot tables in Microsoft Excel, 
check the subsidiary documents, identify transactions that will be deleted from the 
data on Goods Receive / Invoice Receive. With the implementation of this Internship 
apprentice can feel directly the atmosphere when working in the office, using the 
application thoroughly and getting to know the company PT. Telkom Indonesia 
furthermore which was previously unknown by Apprentice. 
Keywords: Internship, PT Telekomunikasi Indonesia, Receivables Reconciliation, 
Reversing Journal Memos. 
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KATA PENGANTAR 
Puji dan syukur kehadirat Allah SWT yang dengan rahmat, karunia, kasih dan 
sayang-Nya yang selalu dilimpahkan kepada praktikan. Tanpa keridhaanNya 
tentunya praktikan tidak dapat menyelesaikan laporan praktik kerja lapangan 
dengan baik. Laporan ini merupakan laporan hasil praktik kerja lapangan yang 
dijalankan oleh praktikan.  
Laporan PKL ini disusun guna memenuhi kewajiban dalam memperoleh gelar 
sarjana ekonomi di Universitas Negeri Jakarta. Penulisan laporan ini didasarkan 
pada hasil program PKL yang telah Praktikan laksanakan pada Finance Center 
Business Partner 02 yang dimulai pada tanggal 26 Desember 2019 – 02 Maret 2020. 
Selama proses pelaksanaan program PKL dan penyusunan laporan, Praktikan 
mendapat banyak bantuan serta dukungan dari berbagai pihak. Praktikan ingin 
mengucapkan terima kasih kepada Orangtua yang selalu memberikan dukungan 
dan doa kepada Praktikan dari sebelum dan selama pelaksanaan program PKL 
hingga penyusunan laporan. Selain itu Praktikan juga ingin mengucapkan terima 
kasih kepada : 
1. Ibu Tati Novianti, Ibu Maya Kania dan Bapak Ridho, selaku pegawai 
Finance Center Business Partner 02 atas bimbingan dan arahannya selama 
Praktikan melaksanakan program PKL;  
2. Bapak Dr. Ari Saptono, SE., M.Pd selaku Dekan Fakultas Ekonomi 
Universitas Negeri Jakarta;  
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3. Bapak Dr. Suherman, M.Si., M.M, selaku Koordinator Program Studi S1 
Manajemen, Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta; 
4. Bapak Agung Dharmawan Buchdadi M.M., Ph.D., selaku dosen 
pembimbing Praktikan yang telah memberikan bimbingan dan arahan 
selama proses penulisan laporan PKL; dan 
5. Seluruh rekan, sahabat dan senior yang senantiasa memberikan semangat 
dari proses pencarian tempat PKL hingga penyusunan laporan PKL.  
Praktikan teramat sadar bahwa dalam proses penulisan laporan ini, masih terdapat 
banyak kekurangan karena keterbatasan ilmu Praktikan. Oleh karena itu, Praktikan 
mengharapkan kritik yang membangun dari pembaca demi perbaikan di masa 
mendatang. Semoga laporan ini dapat memberikan manfaat dan dampak positif bagi 
para pembaca. 
Jakarta, Maret 2020 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1. Latar Belakang 
Perkembangan dunia kerja saat ini sangatlah pesat, seiring dengan 
berkembangnnya zaman. Tenaga kerja merupakan faktor pendukung dalam 
meningkatkan perekonomian Negara. Untuk meningkatkan perekonomian Negara 
yang baik maka dibutuhkan tenaga kerja dengan kualitas yang baik dan kompeten. 
Dalam hal ini praktikan menyadari bahwa sumber tenaga manusia merupakan 
modal utama dalam kegiatan tersebut. 
Namun pada kenyataannya saat ini lapangan pekerjaan semakin menurun. 
Dimana saat ini perusahaan sudah banyak menggunakan teknologi yang mampu 
menyebabkan tersingkirnya sumber daya manusia. Oleh karena ini tenaga kerja 
harus memiliki kualitas yang unggul agar dapat bersaing di  dunia kerja. Saat ini 
perusahaan memilih tenaga kerja yang memiliki latar belakang pendidikan yang 
tinggi dan memiliki kemampuan dan keterampilan di bidangnya. Untuk memenuhi 
syarat tersebut, oleh karena itu mahasiswa/I diberikan kesempatan untuk mengenal 
dunia kerja terlebih dahulu dengan mengikuti praktek kerja lapangan (PKL). 
Program Studi S1 Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
memberikan kesempatan bagi mahasiswanya untuk mendapatkan kemampuan 
praktis dan pengalaman kerja melalui program Praktik Kerja Lapangan (PKL). PKL 
merupakan program yang wajib dijalankan oleh seluruh mahasiswa Program Studi 
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S1 Manajemen dengan bobot sebesar 2 SKS dan merupakan salah satu prasyarat 
kelulusan. Selama program PKL ini, mahasiswa dapat mengimplementasikan teori 
yang dipelajari pada bangku perkuliahan ke dunia kerja dan belajar menghadapi 
bagaimana mengatasi masalah yang timbul sehingga mahasiswa mendapatkan 
gambaran bagaimana dunia kerja nyata nantinya.  
Program PKL ini merupakan suatu wadah Praktikan untuk mengaplikasikan 
ilmu yang didapatkan di bangku perkuliahan dan memperdalam ilmu yang 
didapatkan serta dapat menambah pengalaman Praktikan sebelum memasuki dunia 
kerja yang sesungguhnya. Pada kesempatan kali ini, praktikan melaksanakan 
Praktik Kerja Lapangan (PKL) di sebuah Perusahaan yang bergerak di bidang 
informasi dan komunikasi serta penyedia jasa dan jaringan telekomunikasi secara 
lengkap di Indonesia yaitu PT. Telekomunikasi Indonesia (Telkom) dan 
ditempatkan pada bagian jawab Finance Center Business Partner 02. 
2. Maksud dan Tujuan PKL 
Maksud dan tujuan dilaksanakannya praktik kerja lapangan yang dilakukan oleh 
praktikan sebagai berikut: 
1) Maksud kegiatan PKL yang dilakukan praktikan, yaitu: 
a) Memenuhi mata kuliah Praktik Kerja Lapangan sebagai prasyarat kelulusan 
Program Studi S1 Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
b)  Menerapkan ilmu yang telah praktikan pelajari pada saat kuliah terkhusus 
ilmu manajemen keuangan 
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c) Mempelajari bidang khususnya keuangan selama di tempat praktikan 
menjalankan praktik kerja lapangan. 
 
2) Tujuan praktikan menjalankan kegiatan PKL, yaitu: 
a) Memperoleh pengalaman dan pekerjaan di bidang Finance pada PT. 
Telekomunikasi Indonesia (Telkom) 
b) Mendapatkan wawasan baru dan pengalaman kerja atas bidang kerja 
khususnya pada bidang Finance yang dilakukan oleh praktikan di PT. 
Telekomunikasi Indonesia (Telkom) 
c) Mengetahui aplikasi yang digunakan untuk mempermudah pekerjaan 
terkhusus bidang Finance di PT. Telekomunikasi Indonesia (Telkom) 
d) Memahami alur kerja dari divisi Finance center Business Partner 02 pada 
PT. Telekomunikasi Indonesia (Telkom) 
e) Mengetahui aplikasi yang digunakan untuk mempermudah pekerjaan 
terkhusus bidang Finance di PT. Telekomunikasi Indonesia (Telkom) 
f) Untuk memenuhi salah satu syarat kelulusan Program Studi S1 Manajemen, 
Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta. 
 
3. Kegunaan PKL 
Setelah melaksanakan program PKL selama kurang lebih dua bulan, ada 
beberapa kegunaan yang tentunya didapat oleh mahasiswa sebagai Praktikan, 
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta sebagai tempat mengemban 
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pendidikan S1, dan instansi tempat program PKL dilaksanakan. Adapun 
kegunaan tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut: 
a. Bagi mahasiswa (Praktikan): 
a) Mengaplikasikan teori yang mahasiswa dapatkan di bangku 
perkuliahan di dunia kerja dan bagaimana perbedaannya. 
b) Melatih kemampuan dan keterampilan praktikan sesuai ilmu 
pengetahuan yang diperoleh selama mengikuti perkuliahan di 
Program Studi S1 Manajemen Fakultas Ekonomi Universtas Negeri 
Jakata. 
c) Memperkenalkan kualitas terbaik lulusan Universitas Negeri Jakarta 
khususnya Fakultas Ekonomi kepada instansi baik pemerintah 
maupun swasta. 
d) Sarana memperkenalkan program studi pendidikan ekonomi 
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta kedalam lingkup yang 
lebih luas.  
e) Mengembangkan keahlian mahasiswa di dunia kerja, seperti rasa 
tanggung jawab dan pengambilan keputusan; 
f) Mempersiapkan mahasiswa sebagai calon tenaga kerja dalam 
menghadapi persaingan dunia kerja nyata; dan 
g) Mempelajari bagaimana masalah dan solusi pada dunia kerja nyata.  
 
b. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta: 
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a) Membangun kerja sama antara Fakultas Ekonomi Universitas 
Negeri Jakarta dengan perusahaan atau instansi tempat program 
PKL dilaksanakan agar lulusannya lebih dikenal di dunia kerja;  
b) Menjalin relasi yang baik dengan perusahaan atau instansi tempat 
program PKL dilaksanakan;  
c) Perusahaan dapat mengidentifikasi kualitas yang dimiliki oleh 
lulusan untuk perekrutan dengan menilai mahasiswa magang. 
d) Dapat membantu menyiapkan sumber daya yang potensial bagi 
perusahaan 
e) Mendapatkan bantuan untuk menyelesaikan pekerjaan yang belum 
sempat terselesaikan sebelumnya. 
c. Bagi perusahaan atau instansi tempat Praktikan melaksanakan program 
PKL: 
I. Membangun kerja sama dengan perguruan tinggi; 
II. Menambah wawasan terkait ilmu teoritis yang dapat diaplikasikan; 
dan 
III. Membantu menyelesaikan kegiatan perusahaan di bidang akuntansi 
keuangan. 
 
d. Tempat PKL 
Praktikan melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan di sebuah Perusahaan 
yang bergerak di bidang informasi dan komunikasi serta penyedia jasa dan jaringan 
telekomunikasi secara lengkap di Indonesia yaitu PT. Telekomunikasi Indonesia 
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(Telkom) dan ditempatkan pada bagian Finance Center Business Partner 02. 
Berikut adalah data lembaga tempat pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan 
dilakukan: 
Nama Instansi : PT Telekomunikasi Indonesia (Telkom)  
Alamat  : Jl. Kebon Sirih No.10, RT.11/RW.2, Gambir, Kecamatan      
Gambir, Kota Jakarta Pusat, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 10110  
No Telepon  : (021) 52922007 
Alamat Surel  : customercare@telkom.co.id 
Laman Web  : www.telkom.co.id 
Penempatan  : Departemen Finance Center Business Partner 02 
  
 
e. Jadwal Waktu Pelaksanaan PKL 
Dalam melaksanakan program PKL, mengacu kepada pedoman pelaksanaan 
PKL Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta, Praktikan melaksanakan 
kegiatan praktik kurang lebih selama dua bulan, dimulai sejak tanggal 26 Desember 
2019 sampai dengan 6 Maret 2020. Hari dan jam kerja Praktikan adalah hari Senin 
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sampai Jumat dengan jam kerja mulai dari 09.00 sampai dengan 17.00 WIB. Waktu 
tersebut merupakan waktu yang efektif bagi Praktikan untuk melaksanakan 
program PKL karena pada periode itu sedang tidak ada mata kuliah yang diambil 
oleh Praktikan.  
1) Tahap Persiapan 
Sebelum melaksanakan kegiatan PKL, pada bulan Desember 2019 praktikan 
mengajukan lamaran magang berupa curriculum vitae, ke pihak HR PT. 
Telekomunikasi Indonesia (Telkom). Keesokan harinya, instansi menyetujui dan 
menghubungi praktikan untuk melaksanakan PKL di instansi tersebut. Kemudian, 
praktikan membuat surat pengantar pada bulan pertengahan Desember 2019 untuk 
permohonan PKL di Biro Administrasi Akademik Keuangan dan Hukum 
(BAAKHUM) yang ditujukan kepada Human Resources PT. Telekomunikasi 
Indonesia (Telkom) yang berada di Kebon Sirih. Setelah itu, praktikan mendapat 
surat balasan yang berisi penerimaan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan dari 
PT. Telekomunikasi Indonesia (Telkom). 
 
 
2) Tahap Pelaksanaan 
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Praktikan melaksanakan kegiatan PKL dimulai pada hari kamis tanggal 26 
Desember 2019. Praktikan melaksanakan kegiatan PKL di PT. Telekomunikasi 
Indonesia (Telkom) dan ditempatkan pada Divisi Finance Center Business Partner 
02  Selama melaksanakan PKL PT. Telekomunikasi Indonesia (Telkom), praktikan 
bekerja dengan waktu kerja dari hari Senin hingga Jum’at dimulai pukul 09.00 – 
17.00 WIB. 
3) Tahap Pelaporan 
Pada tahap pelaporan, praktikan diwajibkan untuk membuat laporan PKL yang 
berguna sebagai bukti telah melaksanakan PKL di PT. Telekomunikasi Indonesia 
(Telkom). Praktikan menyusun laporan PKL dari bulan Januari 2020 dan selesai 
pada akhir bulan Maret 2020. Selama penyusunan laporan PKL, praktikan 
berkonsultasi dengan dosen pembimbing dibuktikan dengan kartu bimbingan. 
Laporan kegiatan praktik kerja lapangan disusun dan ditulis sejak kegiatan praktik 
kerja lapangan berlangsung hingga selesai, serta data – data yang telah diperoleh 
praktikan selama melaksanakan kegiatan PKL akan dilampirkan ke dalam laporan 
praktik kerja lapangan. 
  
 
BAB II 
TINJAUAN UMUM 
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Gambar II.1 
Sumber : PT. Telkom Indonesia 
1.  Sejarah Perusahaan 
PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk (Telkom) merupakan perusahan milik 
Badan Usaha Negara (BUMN) yang bergerak dalam bidang informasi dan 
komunikasi. Sejarah PT. Telkom Indonesia ini bermula pada pendirian badan usaha 
swasta penyedia layanan poss dan telegraf pada tahun 1882. Pada tahun 1961, status 
jawatan diubah menjadi Perusahaan Negara Pos dan Telekomunikasi (PN Postel). 
Kemudian pada tahun 1965, PN Postel dipecah menjadi Perusahaan Negara Pos dan 
Giro (PN Pos & Giro) dan perushaan Negara Telekomunikasi (PN 
Telekomunikasi). Tahun 1974 PN Telekomunikasi disesuaikan menjadi perusahaan 
Umum Telekomunikasi (PERUMTEL). Tbk. (Indosat) di ambil alih oleh 
pemerintah RI  menjadi BUMN. Pada tahun 1989, ditetapkan UU Nomor 3 Tahun 
1989 tentang telekomunikasi, yang juga mengatur peran swasta dalam 
penyelenggaraan telekomunikasi. Pada tahun 1991 Perumtel berubah bentuk 
menjadi Perusahaan Perseroan (Persero) Telekomunikasi Indonesia berdasarkan PP 
No 25 Tahun 1991. Dalam perjalanan sejarahnya, Telkom telah melalui berbagai 
dinamika bisnis dan melewati beberapa fase perubahan, yakni kemunculan telepon, 
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perubahan organisasi jawatan yang merupakan kelahiran Telkom, tumbuhnya 
teknologi seluler, berkembangnya era digital, ekspansi bisnis internasional, serta 
transformasi menjadi perusahaan telekomunikasi berbasis digital. Pada 1882, 
kemunculan telepon menyaingi layanan pos dan telegraf yang sebelumnya 
digunakan pada 1856. Hadirnya telepon membuat masyarakat kian memilih untuk 
menggunakan teknologi baru ini. Kala itu, banyak perusahaan swasta 
menyelenggarakan bisnis telepon. Banyaknya pemain ini membuat industri telepon 
berkembang lebih cepat: pada 1892 telepon sudah digunakan secara interlokal dan 
tahun 1929 terkoneksi secara internasional.  
Pada tahun 1961, Pemerintah Indonesia mendirikan Perusahaan Negara Pos 
dan Telekomunikasi (PN Postel).Namun, seiring perkembangan pesat layanan 
telepon dan telex, Pemerintah Indonesia mengeluarkan PP No. 30 tanggal 6 Juli 
1965 untuk memisahkan industri pos dan telekomunikasi dalam PN Postel: PN Pos 
dan Giro serta PN Telekomunikasi. Dengan pemisahan ini, setiap perusahaan dapat 
fokus untuk mengelola portofolio bisnisnya masing-masing. Terbentuknya PN 
Telekomunikasi ini menjadi cikal-bakal Telkom saat ini. Sejak tahun 2016, 
manajemen Telkom menetapkan tanggal 6 Juli 1965 sebagai hari lahir Telkom.  
 
 
2. Struktur Organisasi 
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Berikut ini merupakan gambaran struktur organisasi yang digunakan oleh 
perusahaan. Struktur organisasi PT Telkom Indonesia akan ditampilkan pada 
gambar II.2 dan II.3. 
 
Gambar II.2 
Sumber : PT. Telkom Indonesi 
 
Gambar II.3 
Sumber : Data Internal Perusahaan 
12 
 
 
a) Direktur Utama (CEO) 
Direktur utama (CEO) bertugas mengkoordinir direksi, mengendalikan 
langsung direktur yang memimpin direktorat pada corporate office dalam 
penyelenggaraan operasional fungsinya, dan mengendalikan direktur yang 
memimpin direktorat pada operating business.  
Direktur Utama bertanggung jawab atas:  
a. Koordinasi fungsi-fungsi corporate untuk hal-hal yang terkait dengan 
penetapan kebijakan dan strategi, pengendalian capital & resource 
alocation, pengendalian resiko, serta interfacing with external constituent.  
b. Pengendalian operasional Corporate Office dengan fokus driving new 
business, enter/ develop new market, talent development, serta 
internasionalisasi/regionalisasi.  
c. Pengendalian fungsi perencanaan strategis (TELKOM Group) dan 
mengarahkan upaya pertumbuhan dengan fokus pada bisnis baru (non 
organik), melalui unit strategic investment & corporate planning.  
d. Penetapan arah, kebijakan, strategi dan rencana strategis serta 
pengendalian pengelolaan bisnis TELKOM yang diselenggarakan melalui 
subsidiaries, yang perumusannya dilaksanakan dalam Forum CEO. 
 
b) Wakil Direktur Utama (COO)  
Bertugas membantu Direktur Utama dalam mengintegrasikan 
penyelenggaraan operasi Direktorat-Direktorat yang berada dalam kelompok 
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Operating Business, dan fungsi Corporate Support yang berkaitan dengan 
risk, legal, & compliance, dan corporate affair.  
 
Wakil Direktur Utama bertanggung jawab atas:  
a. Pengendalian operasional unit-unit Operating Business dengan 
fokus driving existing business, sinergi & integrasi operasi, revenue 
enhancement, serta pengendalian cost/ efisiensi.  
b. Kualitas dan sinergi dari perencanaan serta pelaksanaan kebijakan 
dan strategi operasional unit Operating Business (Direktorat 
Network & Solution, Direktorat Konsumer, dan Direktorat 
Enterprise & Wholesale) sehingga dapat memenuhi sasaran kinerja 
yang telah ditetapkan.  
c. Terbentuknya sinergi operasi dan bisnis dengan subsidiary 
(perusahaan afiliasi/ asosiasi) yang sudah established, serta 
efektifitas pengelolaan Sistem Informasi Perusahaan.  
d. Pengendalian operasional Unit Risk Management, Legal & 
Compliance. 
 
c) Direktur Keuangan (CFO) 
a. Tugas pokok Direktur Keuangan di samping tugasnya sebagai 
anggota Direksi, adalah mengelola dan mengendalikan keuangan 
perusahaan (fungsi Chief Financial Officer) di Kantor Perusahaan 
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dan seluruh unit bisnis, serta melakukan pengendalian 
penyelenggaraan aktivitas keuangan secara terpusat. 
b. Guna penyelenggaraan aktivitas operasional keuangan secara 
terpusat, Direktur Keuangan mengendalikan unit Finance Center, 
yaitu unit organisasi di luar organisasi Corporate Office yang 
diperankan sebagai pusat penyelenggara operasional keuangan. 
 
d) Senior Manager FCBP 02 
Mempunyai misi untuk memastikan efektivitas dan kelancaran 
pelaksanaan dukungan operasi fungsi keuangan kepada unit organisasi 
Telkom secara group tertentu sesuai lingkup pengelolaannya. Senior 
Manager bertanggung jawab atas pelaksanaan konsolidasi, konsultasi 
dan rekomendasi yang terintegrasi terkait pengelolaan finance kepada 
unit bisnis dan anak perusahaan. 
 
e) Manager Accounting Operation 
Mempunyai misi untuk mengelola fungsi accounting operation 
untuk mendukung pencapaian tertentu. Bertanggunng jawab untuk 
mengendalikan pengoperasian sistem informasi SAP, melaksanakan 
eksekusi pengguna Balance Sheet Adjustment (BSA) untuk mendukung 
penyelesaian laporan keuangan Telkom, dan input jurnal koreksi atas 
hasil review. 
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f) Manager Finance Service Business 
Mempunyai misi untuk mengelola finance service business untuk 
mendukung pencapaian performa. Bertanggung jawab untuk 
mengkoordinir proses rekonsiliasi antar perusahaan, membantu 
konsultasi permasalahan budget dan perpajakan di CFU/FU,dan 
membantu penyelesaian dispute hutang piutang CFU/FU. 
 
g) Manager Finance Service DGS 
Mempunyai misi untuk mengelola finance service business untuk 
mendukung pencapaian performa. Bertanggung jawab untuk melakukan 
verifikasi atas dokumen pertanggungan, membuat dan menyetujui SPB 
sesuai dengan kewenangannya dan melakukan entry usulan pengakuan 
dan penyelesaian atas transasksi akrual sesuai dengan jumlah 
kewenangannya. 
 
h) Manager Cash Operation 
Mempunyai misi untuk mengelola cash operation untuk mendukung 
pencapaian performa. Bertanggung jawab untuk melakukan verifikasi 
atas dokumen pertanggungan, membuat dan menyetujui SPB sesuai 
dengan kewenangannya dan melakukan monitoring uang titipan, akun-
akun long outstanding serta transaksi antar perusahaan. 
 
i) Manager Tax Operations 
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Mempunyai misi mengelola fungsi tax operation untuk mendukung 
pencapaian performansi. Bertanggung jawab untuk melakukan proses 
review atas perhitungan pengenaann pajak dan membuat rekap pajak PPh 
withholding dan PPh 21 Honor, melakukan kompulasi fisik faktur pajak, 
rekap penyetoran SSP PPN Wapu dan rekap pengkreditan PPN, 
rekonsiliasi fisik faktur pajak dengan general ledger. 
 
j) Manager Finance Service DBS 
Mempunyai misi untuk mengelola finance service business untuk 
mendukung pencapaian performa. Bertanggung jawab untuk melakukan 
verifikasi atas dokumen pertanggungan, membuat dan menyetujui SPB 
sesuai dengan kewenangannya dan melakukan entry usulan pengakuan 
dan penyelesaian atas transasksi akrual sesuai dengan jumlah 
kewenangannya. 
 
k) Manager Finance Service EBIS 
Mempunyai misi untuk mengelola finance service business untuk 
mendukung pencapaian performa. Bertanggung jawab untuk melakukan 
verifikasi atas dokumen pertanggungan, membuat dan menyetujui SPB 
sesuai dengan kewenangannya dan melakukan entry usulan pengakuan 
dan penyelesaian atas transasksi akrual sesuai dengan jumlah 
kewenangannya. 
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l) Manager Accounting Assesment and Budget Operations 
Melakukan review atas kewajaran transaksi akuntansi dan 
monitoring tindak lanjut oleh unit terkait, mengawal dan mengassess 
penerapan kebijakan accounting dan bisnis proses terhadap proses 
pencatatn transaksi keuangan dan membuat fund commitment sesuai 
dengann permintaan unit bisnis. 
 
3.  Kegiatan Umum Perusahaan 
 
PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk (Telkom) adalah Badan Usaha Milik 
Negara (BUMN) yang bergerak di bidang jasa layanan teknologi informasi dan 
komunikasi (TIK) dan jaringan telekomunikasi di Indonesia. Pemegang saham 
mayoritas Telkom adalah Pemerintah Republik Indonesia sebesar 52.09%, 
sedangkan 47.91% sisanya dikuasai oleh publik. Saham Telkom diperdagangkan di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan kode “TLKM” dan New York Stock Exchange 
(NYSE) dengan kode “TLK”.  
Dalam upaya bertransformasi menjadi digital telecommunication company, 
TelkomGroup mengimplementasikan strategi bisnis dan operasional perusahaan 
yang berorientasi kepada pelanggan (customer-oriented).  
Transformasi tersebut akan membuat organisasi TelkomGroup menjadi 
lebih lean (ramping) dan agile (lincah) dalam beradaptasi dengan perubahan 
industri telekomunikasi yang berlangsung sangat cepat. Organisasi yang baru juga 
diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam 
menciptakancustomer experience yang berkualitas. Kegiatan usaha TelkomGroup 
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bertumbuh dan berubah seiring dengan perkembangan teknologi, informasi dan 
digitalisasi, namun masih dalam 16 koridor industri telekomunikasi dan informasi. 
Hal ini terlihat dari lini bisnis yang terus berkembang melengkapi legacyyang sudah 
ada sebelumnya.  
Adapun penulis melakukan magang pada kantor cabang Telkom Kebon 
Sirih yang beralamat di Menara Multimedia Lt. 10 Jl. Kebon Sirih No.10, 
RT.11/RW.2, Gambir, Kecamatan Gambir, Kota Jakarta Pusat, Daerah Khusus 
Ibukota Jakarta 10110. Saat ini TelkomGroup mengelola 6 produk portofolio yang 
melayani empat segmen konsumen, yaitu korporat, perumahan, perorangan dan 
segmen konsumen lainnya. Berikut penjelasan portofolio bisnis TelkomGroup:  
a. Mobile  
Portofolio ini menawarkan produk mobile voice, SMS dan value added service, 
serta mobile broadband. Produk tersebut ditawarkan melalui entitas anak, 
Telkomsel, dengan merk Kartu Halo untuk pasca bayar dan simPATI, Kartu As dan 
Loop untuk pra bayar.  
1. Fixed  
Portofolio ini memberikan layanan fixed service, meliputi fixed voice, fixed 
broadband, termasuk Wi-Fi dan emerging wireless technology lainnya, dengan 
brand IndiHome.  
2. Wholesale & International 
Produk yang ditawarkan antara lain layanan interkoneksi, network service, Wi-Fi, 
VAS, hubbing data center dan content platform, data dan internet, dan solution.  
3. Network Infrastructure  
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Produk yang ditawarkan meliputi network service, satelit, infrastruktur dan tower.  
II. Enterprise Digital  
Terdiri dari layanan information and communication technology platform service 
dan smart enabler platform service.  
III. Consumer Digital  
Terdiri dari media dan edutainment service, seperti ecommerce (blanja.com), 
video/TV dan mobile based digital service. Selain itu, PT. Telekomunikasi 
Indonesia juga menawarkan digital life service seperti digital life style (Langit 
Musik dan VideoMax), digital payment seperti TCASH, digital advertising and 
analytics seperti bisnis digital advertising dan solusi mobile banking.  
IV. Visi dan Misi PT. Telkom Indonesia  
Pada suatu instansi baik swasta maupun pemerintahan pastinya memiliki suatu visi 
dan misi yang akan mengarahkan suatu instansi tersebut agar tidak keluar dari jalur 
yang seharusnya. Berikut visi dan misi dari PT Telkom Indonesia, Tbk  
a.) Visi  
Be the King of Digital in the Region. Hal ini berarti Telkom ingin menjadi 
perusahaan yang unggul dalam penyelenggaraan Telecommunication, Information, 
Media dan Edutainment (TIME) di kawasan regional.  
 
b.) Misi  
Adapun misi dari PT Telkom Indonesia, yaitu Lead Indonesian Digital Innovation 
and Globalization. Hal ini berarti menyediakan layanan digital yang berkualitas 
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tinggi dengan harga yang kompetitif. Menjaga model pengelolaan korporasi terbaik 
di Indonesia 
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BAB III 
PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
1. Bidang Kerja 
Selama pelaksanaan Program PKL di PT Telekomunikasi Indonesia, 
Praktikan ditempatkan di Divisi Finance Center Business Partner 02 departemen 
yang berada dalam tanggung jawab Senior Manager Finance Center Business 
Partner 02 yaitu Ibu Dwi Harso Tripurharnani yang memiliki tugas untuk 
memastikan efektivitas dan kelancaran pelaksanaan dukungan operasi fungsi 
keuangan kepada unit organisasi perusahaan sesuai divisi tertentu sesuai lingkup 
pengelolaannya. Divisi Finance Center Business Partner 02 mempunyai delapan 
departemen yaitu Departemen Accounting Operation, Departemen Finance Service 
Business, Departemen Finance Service DGS, Departemen Cash Operation, 
Departemen Tax Operation, Departemen Finance Service DBS, Departemen 
Finance Service UBIS,  Departemen Accounting Assesment and Budget Operations.  
Departemen Accounting Operation yang dipimpin oleh Ibu Dita 
Kusumarini Bertanggung jawab untuk mengendalikan pengoperasian sistem 
informasi SAP, melaksanakan eksekusi pengguna Balance Sheet Adjustment (BSA) 
untuk mendukung penyelesaian laporan keuangan Telkom, koordinasi internal dan 
eksternal untuk pelaksanaan closing laporan keuangan dan input jurnal koreksi atas 
hasil review. Departemen selanjutnya yaitu Departemen Finance Service Business 
yang dipimpin oleh Ibu Tati Novianti bertanggung jawab untuk mengkoordinir 
proses rekonsiliasi antar perusahaan, membantu konsultasi permasalahan budget 
dan perpajakan di CFU/FU, membantu penyelesaian dispute hutang piutang 
22 
 
CFU/FU dan berperan aktif dalam forum rapat management CFU/FU dalam hal 
Budget Committee dan Management Evaluation, Departemen Finance Service DGS 
yang dipimpin oleh Ibu Sri Hananto Prijadi yang bertanggung jawab untuk 
melakukan verifikasi atas dokumen pertanggungan, membuat dan menyetujui SPB 
sesuai dengan kewenangannya,  dan melakukan entry usulan pengakuan dan 
penyelesaian atas transasksi akrual sesuai dengan jumlah kewenangannya, 
Departemen Cash Operation yang dipimpin oleh Bapak Andri bertanggung jawab 
untuk melakukan verifikasi atas dokumen pertanggungan, membuat dan 
menyetujui SPB sesuai dengan kewenangannya dan melakukan monitoring uang 
titipan, akun-akun long outstanding serta transaksi antar perusahaan, Departemen 
Tax Operation yang dipimpin oleh Bapak Ihwan Djayanto yang bertanggung jawab 
untuk melakukan proses review atas perhitungan pengenaann pajak dan membuat 
rekap pajak PPh withholding dan PPh 21 Honor, melakukan kompulasi fisik faktur 
pajak, rekap penyetoran SSP PPN Wapu dan rekap pengkreditan PPN, rekonsiliasi 
fisik faktur pajak dengan general ledger, Departemen Finance Service DBS yang 
dipimpin oleh Ibu Zuldawarnis bertanggung jawab untuk melakukan verifikasi atas 
dokumen pertanggungan, membuat dan menyetujui SPB sesuai dengan 
kewenangannya dan melakukan entry usulan pengakuan dan penyelesaian atas 
transasksi akrual sesuai dengan jumlah kewenangannya, Departemen Finance 
Service EBIS yang dipimpin oleh Ibu Dian Susilowati bertanggung jawab untuk 
melakukan verifikasi atas dokumen pertanggungan, membuat dan menyetujui SPB 
sesuai dengan kewenangannya dan melakukan entry usulan pengakuan dan 
penyelesaian atas transasksi akrual sesuai dengan jumlah kewenangannya,  dan 
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departemen terakhir yaitu Departemen Accounting Assesment and Budget 
Operations yang dipimpin oleh Ibu Dewi Natalia yang bertanggung jawab untuk 
melakukan review atas kewajaran transaksi akuntansi dan monitoring tindak lanjut 
oleh unit terkait, mengawal dan mengassess penerapan kebijakan accounting dan 
bisnis proses terhadap proses pencatatn transaksi keuangan dan membuat fund 
commitment sesuai dengann permintaan unit bisnis.  
Selama pelaksanaan program PKL, Praktikan diberikan beberapa tugas yang 
bersifat kontinu sehingga Praktikan dituntut untuk dapat memahami alur pekerjaan 
dan dokumen yang digunakan untuk melaksanakan tugastugas selama program 
PKL. Praktikan juga harus memiliki ketelitian dan pemahaman yang baik dalam 
melaksanakan tugas-tugas yang diberikan selama program PKL. Berikut tugas-
tugas yang diberikan kepada Praktikan selama pelaksanaan program PKL: 
a. Melakukan rekonsiliasi utang-piutang PT. Telkom dengan anak 
perusahaan; 
b. Mengecek dokumen-dokumen untuk pengakuan utang-piutang 
c. Membuat pivot table yang ada di Microsoft Excel 
d. Membuat memo jurnal untuk anak perusahaan Telkomsel 
e. Mengecek akun Goods Receive yang mempunyai jumlah nominal yang 
sama 
f. Memeriksa dokumen project PT. Telkom  
 
 
2.  Pelaksanaan Kerja 
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Praktikan memulai program PKL di PT Telekomunikasi Indonesia pada Rabu, 
25 Desember 2019 hingga Senin, 2 Maret 2020. Pada hari pertama pelaksanaan 
program PKL, Praktikan menemui Ibu Tati Novianti selaku manager bagian 
Finance Service Business dan diberikan pengarahan mengenai peraturan 
perusahaan seperti waktu kehadiran, waktu istirahat, waktu pulang dan presensi 
Praktikan. Praktikan juga diperkenalkan dengan seluruh pegawai yang bekerja pada 
divisi Finance  Center and Business Partner 02 di Lantai 3 yang merupakan 
ruangan Finance  Center and Business Partner 02.  
Selanjutnya praktikan diberikan penjelasan mengenai gambaran umum 
perusahaan dan sistem yang digunakan perusahaan untuk pencatatan keuangan. 
Pada saat pelaksanaan program PKL, setiap Praktikan akan melaksanakan tugas 
baru, Praktikan selalu diberikan bimbingan terlebih dahulu oleh manager  maupun 
staff bagian Finance Service Business. Selama kurang lebih dua bulan pelaksanaan 
program PKL pada bagian Finance  Center and Business Partner 02 dalam 
departemen Finance Service Business, Praktikan sering kali menggunakan program 
Microsoft Excel. Microsoft Excel adalah sebuah program aplikasi lembar kerja 
spreadsheet yang dibuat dan didistribusikan oleh Microsoft Corporation yang dapat 
dan memiliki fitur kalkulasi dan pembuatan grafik.  
PT. Telekomunikasi Indonesia juga menggunakan SAP (System Application 
and Product in data processing) yang merupakan software Enterprise Resources 
Planning (ERP), yaitu suatu tools IT dan manajemen untuk membantu perusahaan 
merencanakan dan melakukan kegiatan operasionalnya secara lebih efisien dan 
efektif. Namun, dalam aplikasi tersebut hanya karyawan yang mempunyai akses ke 
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dalam system aplikasi tersebut. Dalam Finance Center and Business Partner 02 
mempunyai cakupan transaksi dengan DES (Divisi Enterprise service), DBS 
(Divisi Business Service), DGS (Divisi Government Service). Berikut penjelasan 
dari masing-masing divisi : 
 
1. DES (Divisi Enterprise Service) 
Merupakan divisi yang diarahkan untuk lebih fokus melayani Corporate 
customer dengan pendekatan segmentasi; seperti perusahaan-perusahaan 
yang sudah besar. 
 
2. DBS (Divisi Business Service) 
Merupakan divisi yang diarahkan untuk melayani Business Customer dan 
Komunitas di segmen Small and Medium Enterprise (SME) 
 
3. DGS (Divisi Government Service) 
Merupakan divisi yang diarahkan untuk lebih diarahkan untuk melayani 
Customer Pemerintahan dan Lembaga yang menggunakan APBN/D 
dalam operasionalnya. 
 
Selanjutnya, berikut ini adalah beberapa pekerjaan yang dilakukan oleh 
praktikan dalam melaksanakan PKL di PT. Telekomunikasi Indonesia  
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1. Melakukan Rekonsiliasi Utang-Piutang PT. Telkom dengan Anak 
Perusahaan 
 
Salah satu tugas utama dalam Divisi Finance Service Business yaitu 
melakukan rekonsiliasi. Rekonsiliasi adalah proses penyesuaian informasi 
catatan kas menurut sebuah perusahaan dan juga menurut anak 
perusahaan. Rekonsiliasi dapat diartikan juga sebagai kegiatan merinci 
adanya perbedaan terhadap catatan transaksi milik anak perusahaan 
sebagai pengelola transaksi serta catatan yang dimiliki oleh perusahaan 
dengan pihak anak perusahaan. 
Dalam proses rekonsiliasi ini akan memperlihatkan seluruh 
transaksi yang telah dilakukan selama periode yang ditentukan. Jika 
ditemukan perbedaan, maka akan dilakukan penyesuaian dengan 
menggunakan bukti yang dianggap sah dan juga valid. Dalam melakukan 
rekonsiliasi antara PT. Telkom dengan anak perusahaan dibutuhkan 
beberapa dokumen. Untuk mengakui utang utang anak perusahaan maka 
dokumen Kontrak Layanan dan BAST serta BAUT dibutuhkan.  Hal ini 
dilakukan agar ketika melakukan rekonsiliasi, karyawan bisa memeriksa 
apakah dokumen yang sesuai dengan nominal piutang sesuai atau tidak. 
Oleh karena itu ada beberapa hal yang harus dilakukan ketika 
merekonsiliasi piutang :  
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a. Memastikan bahwa dokumen Kontrak Layanan, BAST, BAUT 
tersedia. Dokumen-dokumen ini diberikan oleh [pihak anak 
perusahaan yang pada kesempatan kali ini Praktikan melakukan 
rekonsiliasi utang dengan anak perusahan PT. Telkom yaitu PT. 
Infomedia 
b. Setelah dokumen yang dibutuhkan tersedia maka Praktikan 
menyesuaikan nomor kontrak dan nominal yang ada di dokumen 
Kontrak Layanan, BAST dan BAUT.  
c. Jika sudah sesuai, maka barulah nomor kontrak dan saldo bisa 
dicatat ke dokumen excel yang sudah tersedia. 
d. Jika tidak sesuai baik nominal atau nomor kontraknya maka 
Praktikan dapat memberi keterangan pada dokumen tersebut. Hal 
lain yang dapat dilakukan jika nominal berbeda maka biasanya 
pihak dari anak perusahaan melakukan beberapa perubahan yang 
kemudian nominalnya dapat disesuaikan oleh PT. Telkom 
dilengkapi dengan dokumen tertulis atau bukti dari laporan 
rekonsiliasi sebelumnya. 
e. Setelah semua project oleh anak perusahaan selesai maka barulah 
data-data tersebut bisa di input ke dalam system SAP. 
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Pihak Infomedia Finance Service Business 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar III.1 
Sumber : Diolah oleh Praktikan 
2. Memeriksa dokumen dan mengakui project 
Pada saat ada sebuah project baru maka PT. Telekomunikasi Indonesia 
akan memeriksa dokumen-dokumen yang dimiliki oleh anak perusahaan. 
Mulai 
Pihak Infomedia memberikan 
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yang tidak sesuai disertai bukti 
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laporan rekonsisiliasi 
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Project diakui 
oleh PT. Telkom 
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Dokumen-dokumen yang harus dimiliki yaitu biasanya terdiri dari KL 
(Kontrak Layanan), BAST (Berita Acara Serah Terima), BAUT (Berita 
Acara Uji Terima), dan WO (Work Order). Dokumen Kontrak Layanan 
adalah hasil kesepakatan antara dua pihak yaitu penyelenggara dan 
pengguna pelayanan tentang praktek layanan yang akan diwujudkan. 
BAST merupakan dokumen yang diberikan ketika suatu pihak 
menyerahkan barang atau jasa kepada pihak lainnya yang secara forma 
dapat ditandakan telah diserahkannya barang atau jasa sebagai hasil dari 
suatu pelaksanaan kerja dimana tanpa dokumen BAST tersebut maka hasil 
pekerjaan dianggap belum diterima. Selanjutnya BAUT yang merupakan 
dokumen kurang lebih sama seperti dokumen BAST yang berarti jika 
dokumen BAUT sudah diterbitkan maka berarti barang atau jasa yang 
diterima sudah diuji dan mampu berfungsi dengan baik dilengkapi dengan 
foto-foto sebagai bukti. Work order d berarti perintah kerja yang 
merupakan dokumen tertulis tentang perintah suatu pekerjaan dalam 
lingkup internal atau eksternal perusahaan kepada pelaksana yang 
ditugaskan. Work order juga bisa digunakan untuk melaporkan pekerjaan 
yang sudah atau yang belum selesai dikerjakan. 
Berikut adalah beberapa hal yang dilakukan oleh praktikan ketika 
mengecek dokumen-dokumen tersebut: 
a. Membuka file excel yang berisi daftar project-project dimana anak 
perusahaan berperan sebagai vendor bagi project-project tersebut. 
30 
 
b. Membuka dokumen-dokumen yang sesuai dengan nama project, 
pada saat ini praktikan akan mengecek dokumen yang terdiri dari 
KL, BAST dan BAUT. 
c. Praktikan melakukan pemeriksaan apakah dokumen yang dimiliki 
oleh project tersebut lengkap atau tidak. Jika ada beberapa 
dokumen yang tidak terpenuhi makan Praktikan dapat memberikan 
catatan di project tersebut, yang kemudian akan diminta oleh pihak 
terkait mengenai dokumen yang tidak lengkap. Jika pihak tersebut 
tidak dapat memenuhi dokumen tersebut maka PT, Telkom tidak 
dapat mengakui project tersebut. 
d. Setelah memeriksa kelengkapan dokumen maka selanjutnya 
Praktikan memeriksa apakah nomor transaksi dari KL, BAST, dan 
BAUT mempunyai nomor yang sesuai atau tidak.  
e. Selanjutnya Praktikan juga melihat cara pembayaran project 
tersebut dan nominal yang dimiliki oleh dokumen-dokumen 
tersebut mempunyai nominal yang sesuai atau tidak. 
f. Jika pembayaran dilakukan OTC atau bisa disebut Over The 
Counte maka pembayaran dilakukan dalam sekali, jika berkala 
maka dapat dilihat dari kontrak layanan tentang cara pembayaran 
mengenai nominal-nominal yang dibayarkan pada setaip termin. 
g. Ketika dokumen yang dibutuhkan lengkap dan nominal dari surat 
tersebut sesuai atau sama antara satu dengan yang lain maka 
project tersebut dapat diakui oleh PT. Telekomunikasi Indonesia. 
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Departemen Terkait Finance Service Business 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar III.2 
Sumber : Diolah oleh Praktikan 
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laporan pemeriksaan 
dokumen vendor  
Penyetujuan 
dokumen 
Pemeriksaan 
kelengkapan dokumen, 
nominal project dan 
nomor dokumen 
Input dan posting 
di SAP System  
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3. Membuat Memo Jurnal 
Dalam membuat memo jurnal akan membutuhkan dua dokumen 
yaitu dokumen list reverse nett off dan memo jurnal reverse. Dalam 
membuat list reverse nett off terdiri dari akun akun mana yang harus di 
reverse dalam memo jurnal. Dalam hal ini praktikan membuat memo 
jurnal reverse untuk anak perusahan Telkom yaitu Telkomsel. Memo 
jurnal untuk di posting di SAP system. Memo jurnal dibuat sebagai usulan 
untuk memposting ke sistem SAP seperti contoh apa yang akan di entry 
pada aplikasi SAP hal ini dilakukan karena untuk menginput atau 
mencantumkan data di sistem SAP harus menggunakan memo jurnal. Pada 
saat akhir periode atau saat audit memo jurnal dengan hasil posting sama 
atau tidak dengan hasil yang ada dalam aplikasi SAP. 
 
Jurnal pembalik, jadi jasa atau layanan diterima tapi belum dibayar bisa di 
accrue karena jasa nya sudah dikasih ke customer sistemnya karena 
sistemnya accrual basis 
 
Hal- hal yang harus dilakukan yaitu : 
 
a. Sortir akun local currency yang kurang dari 0  
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b. Setelah itu copy akun nomor, DR/CR, BA, Currency ke Memo 
Jurnal yang akan dibuat. 
c. Copy amount in local currency di credit yang ada di memo jurnal 
reverse sebanyak dua kali 
d. Pada kolom assignment ketik reverse accrue 
e. Setelah itu tambahkan column A. 
f. Klik sort and filter, custom dan sort from kolom A 
 
4. Membuat Pivot Table di Microsoft Excel 
Kegiatan lain yang dilakukan oleh praktikan pada saat melaksanakan 
PKL yaitu membuat pivot table.  Dalam melakukan sort and filter data per 
akun akan merepotkan karyawan yang kemudian dengan menggunakan 
pivot table penyaringan data akan semakin mudah. Praktikan diberikan 
data yang berjudul uang muka open untuk dibuat pivot tabel. Pivot tabel 
sendiri mempunyai fungsi untuk sebagai rangkuman dari segala transaksi 
yang dilakukan oleh perusahaan. Langkah- langkahnya yaitu 
 
a. Memblock semua data dengan cara menekan tombol ctrl + shift +  
arrow down 
b. Klik insert lalu piilih pivot tabel yang ada di bagian kiri 
c. Setelah itu akan ada tampilan list fields, kemudian praktikan 
memilih fields sesuai yang diperintahkan dengan memberi centang 
pada bagian Business Area, Account, Trading Partner, G/L 
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Account, Document Currency, Amount in Doc. Currency, Amount 
in Local Currency atau sesuai yang diminta oleh atasan 
d. Agar data terlihat lebih rapih maka data dapat diatur dengan cara 
memindahkan fields ke label columns atau row columns 
e. Setelah itu dapat diperoleh data rangkuman berupa pivot tabel yang 
dapat memudahkan pekerjaan pegawai  
 
5. Mengerjakan Laporan Mantis (Manual Otomatis) 
Membuat laporan mantis (manual otomatis) untuk mengetahui saldo akhir 
dari masing masing akun per bulan. Yang dikerjakan adalah bulan januari. 
Sumber dari Sistem SAP, yang sudah dibuat dalam pivot table. 
 
Karena bersumber dari pivot tabel jadi akan ada dua file yang harus dibuka 
yaitu file mantis dan file pivot. Hal pertama yang dilakukan adalah 
 
a. Memilih akun G/L dalam pivot tabel sebagai sumber data untuk 
pengisian saldo akhir di tabel mantis 
b. Menyortir akun G/L sesuai urutan akun untuk mengurangi kesalahan 
input data 
c. Menyortir akun TP setelah akun G/L yang akan diisi sudah di tetapkan 
d. Sesuaikan saldo akhir yang akan diisi dengan akun BA CC  
e. Setelah semua akun sudah diisi saldo akhirnya makan kurangi saldo 
akhir dengan saldo awal perusahaan 
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3. Kendala Yang Dihadapi 
Selama pelaksanaan program PKL pada Finance Center and Business 
Partner 02 di PT. Telekomunikasi Indonesia, Praktikan berhadapan dengan 
beberapa kendala yang tak jarang menghambat Praktikan dalam 
menjalankan tugas. Kendala tersebut dapat berasal dari kelalaian manusia 
dan sistem perusahaan. Adapun kendala-kendala tersebut antara lain: 
a. Terdapat pengelompokkan akun-akun dan istilah-istilah yang belum 
Praktikan ketahui dalam mengerjakan suatu pekerjaan.  
b. Banyak project yang mempunyai dokumen-dokumen yang tidak 
lengkap yang membuat Praktikan kesulitan dalam mengakui project 
tersebut.  
c. Pedoman kerja tidak tersedia, sehingga praktikan masih kesulitan 
untuk mengikuti alur kerja bidang Finance di PT Telekomunikasi 
Indonesia 
d. Komputer atau Laptop yang tidak tersedia untuk mengakses sistem 
perusahaan secara langsung yang kurang mendukung sehingga 
pengerjaan beberapa tugas menjadi lambat; 
e. Laptop pribadi milik praktikan terkadang tidak cukup mensupport 
untuk membuka dokumen perusahaan. 
 
4. Cara Mengatasi Kendala 
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Meskipun praktikan menghadapi beberapa kendala yang telah 
disebutkan sebelumnya, praktikan selalu berusaha untuk mengetahui 
berbagai cara mengatasi kendala-kendala tersebut. Berikut ini beberapa cara 
mengatasi kendala yang dilakukan oleh praktikan antara lain: 
a. Praktikan menghafal dan mencatat beberapa nama akun yang sering 
dicatat transaksinya dalam mengerjakan suatu laporan 
b. Berkomunikasi dengan pihak yang berkepentingan dokumen-
dokumen terkait, apakah ada perubahan dari suatu pihak atau hal 
lainnya;  
c. Praktikan mencatat dan merangkum pada buku notes pribadi terkait 
tutorial penggunaan pekerjaan yang diberikan oleh perusahaan. 
d. Praktikan membawa laptop pribadi dan file yang akan dikerjakan 
dikirim melalui aplikasi media social yaitu whatsapp atau telegram. 
e. Praktikan meminta bantuan kepada karyawan yang mengerti 
terhadap masalah yang dihadapi oleh praktikan. 
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BAB IV 
KESIMPULAN DAN SARAN 
1. Kesimpulan 
 
Setelah praktikan melaksanakan program PKL di PT Telekomunikasi Indonesia 
selama kurang lebih dua bulan, Praktikan mendapatkan berbagai ilmu dan 
pembelajaran praktis mengenai akuntansi dan manajemen keuangan yang tidak 
didapatkan dari bangku perkuliahan serta tanggung jawab, disiplin dan etika. Ilmu 
dan pembelajaran tersebut tentu nantinya akan sangat berguna untuk bekal dunia 
kerja nyata, khususnya dalam bidang akuntansi perusahaan dagang. Dari 
pelaksanaan program PKL tersebut, Praktikan dapat menyimpulkan beberapa hal 
berikut: hasil selama kegiatan praktik kerja lapangan yang dijalankan 
praktikan 
a. Praktikan memperoleh pengalaman dan pekerjaan di bidang Finance pada 
PT. Telekomunikasi Indonesia. Beberapa diantaranya yaitu merekonsiliasi 
utang PT. Telkom dengan anak perusahaan, cara memeriksa kelengkapkan 
dokumen dari suatu project, membuat pivot table, mengerjakan laporan 
manual otomatis dan memo jurnal.  
b. Praktikan mendapatkan wawasan baru yang dilakukan oleh praktikan di PT. 
Telekomunikasi Indonesia 
c. Praktikan mengetahui aplikasi yang digunakan oleh divisi FCBP 02 pada 
saat melakukan pekerjaan yaitu Micrsosoft Excel dan aplikasi SAP 
d. Praktikan memahami alur kerja dari FCBP 02 dimulai dari adanya suatu 
project dengan bukti adanya dokumen kontrak layanan, setelah itu ada 
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dokumen BAST dimana dokumen tersebut muncul setelah layanan sudah 
diterima dan juga ada dokumen BAUT yaitu setelah layanan sudah diuji dan 
terbukti tidak ada kerusakan 
e. Praktikan dapat membangun hubungan baik dengan karyawan pada PT. 
Telekomunikasi Indonesia khususnya pada bagian Finance Center Business 
Partner 02  
f. Praktikan telah memenuhi salah satu syarat kelulusan Program Studi S1 
Manajemen, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta. 
 
2. Saran-saran 
Berdasarkan kegiatan PKL yang telah dilakukan oleh Praktikan, 
Praktikan menyadari terdapat banyak kekurangan dalam pelaksanaan dari 
kegiatan PKL. Oleh karena itu, Praktikan memiliki beberapa saran yang 
diharapkan dapat berguna untuk pihak-pihak yang bersangkutan, 
diantaranya bagi Praktikan yang akan melaksanakan kegiatan PKL, bagi 
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta dan bagi PT Telekomunikasi 
Indonesia. Saran-saran tersebut dijabarkan sebagai berikut: 
 
a. Bagi Praktikan yang akan melaksanakan kegiatan PKL 
i. Praktikan perlu mempersiapkan diri dengan cara 
meningkatkan pemahaman mengenai manajemen keuangan 
dasar agar dapat mengerjakan pekerjaan yang diberikan 
dengan baik karena telah memahami konsepnya. 
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ii. Praktikan harus senantiasa menjaga nama baik almamater 
Universitas Negeri Jakarta selama pelaksanaan program PKL.   
 
iii. Praktikan harus mempunyai sikap professional yang 
mengutamakan ketelitian, tanggung jawab, dan mampu 
beradaptasi di lingkungan sekitar dengan baik.  
 
b. Bagi Fakultas Ekonomi – Universitas Negeri Jakarta 
i. Pengarahan mengenai alur untuk melaksanakan program 
PKL yang kurang memadai, yang seharusnya informasi 
mengenai program PKL dapat mudah dicari sejak awal 
sebelum memilih tempat PKL agar praktikan mengetahui hal 
apa yang harus dilakukan ketika akan memulai kegiatan 
PKL. 
ii. Mempunyai daftar perusahaan yang bisa diakses dengan 
mudah oleh mahasiswa untuk mengurangi adanya kesamaan 
tempat PKL dan untuk mengetahui perusahaan yang bisa   
menerima mahasiswa melakukan kegiatan PKL 
 
c. Bagi PT. Telekomunikasi Indonesia 
i. Dalam melakukan proses rekonsiliasi dengan anak 
perusahaan sebaiknya waktu yang diberikan agar tidak 
terlalu dekat dengan batas waktu karena hal ini dapat 
menyulitkan pegawai yang melakukan proses rekonsiliasi. 
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ii. Sebaiknya dipersiapkan pedoman atau alur bagi para 
mahasiswa yang ingin magang pada PT. Telekomunikasi 
Indonesia agar dapat memudahkan pemagang dalam 
menjalankan tugasnya 
iii. PT. Telekomunikasi Indonesia tetap menjaga hubungan baik 
dengan Universitas Negeri Jakarta agar untuk kedepannya 
dapat memudahkan mahasiswa lainnya yang ingin 
melaksanakan program PKL di perusahaan ini 
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